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ABSTRAK
STRATEGI DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN
KABUPATEN SIAK DALAM MENGHADAPI KEBERADAAN PASAR
MODERN (STUDI KASUS DI PASAR TRADISIONAL BELANTIK RAYA)

Oleh:

PRETI NUR’AINI
NIM 12170521688

Email: pretimoet03@gmail.com

Penelitian ini mengkaji permasalahan penurunan eksistensi dan pendapatan
pedagang di Pasar Tradisional Belantik Raya, Kabupaten Siak, akibat pertumbuhan
pesat pasar modern. Hal ini terlihat dari menurunnya retribusi dan banyaknya kios
yang tidak terpakai. Tujuannya adalah mendeskripsikan strategi Dinas Perdagangan
dan Perindustrian Kabupaten Siak dalam menghadapi keberadaan pasar modern
tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa analisis SWOT dalam
meningkatkan daya saing pasar tradisional belantik raya adalah S — O mendukung
kebijakan yang agresif (growth oriented strategy). Hal itu dapat dilakukan dengan
memanfaatkan kekuatan dan peluang yang dimiliki untuk mengatasi kelemahan dan
ancaman yang dihadapi sehingga dapat meningkatkan daya saing pasar tradisional
belantik raya. Faktor penghambat meliputi rendahnya kesadaran pedagang dalam
membayar retribusi, pengelolaan fasilitas yang kurang optimal, keterbatasan SDM
pedagang dalam adaptasi teknologi, kurangnya sosialisasi dampak pasar modern,
dan belum optimalnya sarana perdagangan. Kesimpulannya, meskipun strategi
telah dirumuskan dengan baik, tantangan implementasi menghambat daya saing
pasar tradisional.

Kata Kunci: Strategi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak,
Pasar Modern, Pasar Tradisional Belantik Raya, Analisis SWOT, Daya Saing.
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ABSTRACT
STRATEGY OF THE SIAK REGENCY TRADE AND INDUSTRY OFFICE IN
FACING THE EXISTENCE OF MODERN MARKETS (CASE STUDY AT
BELANTIK RAYA TRADITIONAL MARKET)
By:

PRETI NUR’AINI
NIM 12170521688

Email: pretimoet03@gmail.com

This study examines the issue of declining relevance and income among traders at
the Belantik Raya Traditional Market in Siak Regency, resulting from the rapid
growth of modern markets. This phenomenon is reflected in the decreasing
retribution revenues and the increasing number of unused kiosks within the market.
The purpose of this study is to describe the strategy of the Department of Trade and
Industry of Siak Regency in addressing the presence of modern markets. This
research adopts a qualitative-descriptive approach, with data collected through in-
depth interviews, observations, and documentation. The findings suggest that the
SWOT analysis applied to enhance the competitiveness of the Belantik Raya
Traditional Market leads to a Strength—Opportunity (S-O) strategy, which supports
a growth-oriented policy. This strategy utilizes existing strengths and external
opportunities to overcome internal weaknesses and external threats, thereby
improving the market's competitiveness. Several inhibiting factors were identified,
including low awareness among traders in fulfilling retribution obligations,
suboptimal management of market facilities, limited human resources in adapting
to technological changes, lack of socialization regarding the impact of modern
markets, and underdeveloped commercial infrastructure. In conclusion, although a
well-structured strategy has been formulated, its implementation still faces
significant challenges that hinder the competitiveness of the traditional market.

Keywords: Strategy of the Siak Regency Department of Trade and Industry,

Modern Market, Belantik Raya Traditional Market, SWOT Analysis,
Competitiveness.
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pasar ialah pusat aktivitas ekonomi yang begitu vital pada kehidupan
masyarakat. Sebagai tempat interaksi antara penjual dan pembeli, pasar berperan
krusial dalam memenuhi beragam kebutuhan hidup manusia, terutama kebutuhan
primer seperti pangan, sandang, dan papan (Akbar, 2020). Di Indonesia, pasar
terbagi menjadi sejumlah jenis atau tipe (www.cnnindonesia.com) diantaranya yang
paling populer ialah pasar modern dan pasar tradisional. Perbedaan mendasar
terletak pada sistem penetapan harga, dimana pasar modern menerapkan harga
tetap, sementara pasar tradisional mengandalkan proses negosiasi harga dengan
pelayanan yang relatif sederhana (Aulia, 2024).

Pasar tradisional umumnya berupa los, kios, dan pelantaran dengan kondisi
lingkungan yang seringkali kurang nyaman, seperti kotor, berbau, becek, dan
kurang aman. Interaksi tawar-menawar harga antara penjual dan pembeli masih
menjadi ciri khas pasar tradisional, yang tidak ditemukan di pasar modern dengan
label harga yang pasti.

Pasar modern hadir dengan bangunan yang megah dan permanen,
menawarkan kenyamanan, fasilitas lengkap, berbagai diskon, kepastian harga, dan
keamanan. Contoh pasar modern meliputi minimarket, swalayan, hypermarket,
supermarket, mall, dan pusat perbelanjaan (Izza, 2011). Dari sudut pandang
marketing mix (produk, harga, tempat, promosi), pasar modern lebih menarik bagi
konsumen. Meskipun jenis produk yang ditawarkan hampir serupa, pasar modern

menyediakan pilihan yang lebih beragam dan penataan produk yang lebih rapi.



Kualitas produk di pasar modern juga cenderung lebih terjamin. Dalam era modern,
konsumen semakin rasional dan cerdas dalam memilih tempat berbelanja,
mempertimbangkan berbagai faktor sebelum memutuskan. Meskipun harga di
pasar modern umumnya lebih tinggi, konsumen seringkali tetap memilih berbelanja
di sana karena daya tarik harga yang relatif lebih menarik melalui diskon dan
inovasi penawaran lainnya (Rasidin & Zulham, 2017).

Kehadiran pasar modern, terutama hypermarket dan supermarket,
menimbulkan permasalahan signifikan bagi pasar tradisional di berbagai daerah.
Studi Nielsen (2005) dikutip dalam (Yudha, dkk, 2023) menunjukkan pertumbuhan
pasar modern di Indonesia sebesar 31,4% per tahun, sementara pasar tradisional
mengalami penyusutan sebesar 8% per tahun. Jika kondisi ini berlanjut, jutaan
pedagang kecil berpotensi kehilangan mata pencaharian, dan pasar tradisional bisa
saja tergerus oleh dominasi pasar modern dalam dunia ritel (Rusham, 2017).

Munculnya pasar modern menyebabkan penurunan pendapatan bagi
pedagang pasar tradisional (Ngandoh & Yunus, 2022). Tanpa adanya peningkatan
pelayanan dan manajemen yang substansial, pasar tradisional berisiko mengalami
kelesuan aktivitas.

Fenomena perkembangan pasar modern ini terjadi di berbagai daerah di
Indonesia, termasuk di daerah Kabupaten Siak. Pasar tradisional di Kabupaten Siak
khususnya pasar rakyat belantik raya, juga merasakan dampak langsung dari
keberadaan pasar modern tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Supatminingsih & Rijal, 2022) menunjukkan bahwa kehadiran pasar modern dapat
berdampak pada pendapatan pedagang pasar tradisional, yaitu mengurangi

pendapatan mereka, terutama pedagang barang campuran, tas dan pakaian,



sepatu/sandal. Penurunan pendapatan sebesar 49% disebabkan oleh penurunan
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~ jumlah konsumen di pasar tradisional yang lebih memilih pasar modern dengan

fasilitas dan infrastruktur yang ditawarkan oleh pasar modern yang dapat membuat
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konsumen lebih nyaman dan aman, harga yang ditawarkan juga bervariasi dengan

barang berkualitas tinggi. Pembeli juga terkadang mendapatkan diskon yang dapat
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menarik pembeli. Kondisi ini juga tentunya terjadi pada pasar Belantik Raya di
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Gambar 1. 1 Kondisi Pasar Belantik Raya Kabupaten Siak
Sumber: Dokumen Peneliti, 2025
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Sumber: Dokumen Peneliti, 2025
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Visualisasi kondisi terkini Pasar Belantik Raya, yang menunjukkan tingkat
aktivitas pedagang dan kios-kios yang kosong, dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan
Gambar 1.2. Di Pasar Belantik Raya, banyak Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang mengalami penurunan aktivitas, ditandai dengan banyaknya kios
yang tutup dan terbengkalai. Beberapa pedagang memilih untuk menghentikan
usaha, menjual, atau menyewakan kios mereka. Namun, sebagian besar tetap
bertahan karena mata pencaharian mereka bergantung pada pasar ini. Keberadaan
pasar modern yang semakin menjamur diakui oleh para pedagang sebagai faktor
utama penurunan jumlah pelanggan, yang berdampak langsung pada pendapatan
mereka. Kondisi ini menjadi sumber keluhan utama bagi mereka yang
menggantungkan hidupnya di pasar tersebut.

Tabel 1. 1 Pasar Modern yang terletak di Kecamatan Siak

No. Pasar Modern Jarak dengan Pasar Belantik Raya

1. | Indomaret Fresh Sutomo 1,4 km
2. | KitaMart 1,3 km
3. | Alfamart Sutomo 1,2 km
4. | MR.DIY 1,2 km
5. | Duta Swalayan 1,1 km
6. | Indomaret Raja Kecik 1,1 km
7. | RataMart 1 km

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025
Berdasarkan data pada tabel 1.1, terlihat bahwa Pasar Belantik Raya bukan
satu-satunya pilihan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan. Pasar Belantik Raya
mengalami tantangan persaingan dari pasar-pasar modern yang memiliki lokasi
strategis, yaitu lebih dekat dengan pusat kota. Sebaliknya, Pasar Belantik Raya
terletak di lokasi yang jauh dari pusat kota, yang dapat memengaruhi daya tariknya

bagi konsumen, dan kemungkinan mengalami penurunan jumlah pengunjung



karena aksesibilitas yang kurang menguntungkan. Hal ini mengindikasikan bahwa
preferensi konsumen cenderung beralih ke pasar modern karena berbagai faktor.
Selain Pasar Belantik Raya, Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Siak juga bertanggung jawab atas pengelolaan 18 pasar tradisional yang berlokasi
di beberapa kecamatan wilayah Kabupaten Siak (Lkj Dinas Perdagangan dan

Perindustrian Siak, 2024).

DATA PASAR

1. Nama Pasar : Pasar Belantik Raya

2. Alamat Pasar :  JI.Sutomo Ujung Kec.Siak — Siak
Sri Indrapura Kab.Siak

3. Nama Pengelola Pasar : Dasiman

4. Jumlah Los : -130

5. Jumlah Kios/Pedagang : 240/ Pedagang Pangan (142
orang)

6. Jumlah Asosiasi/Kelompok Pedagang : 1 (satu) komunitas pasar
Ketua : Mardian (Pedagang
Sepatu)

Gambar 1. 3 Data Pasar Belantik Raya Kabupaten Siak
Sumber: Laporan Kinerja Dinas Perdagangan dan Perindustrian Siak, 2024

Berdasarkan Laporan Kinerja Dinas Perdagangan dan Perindustrian Siak
(2024), Pasar Belantik Raya terletak di JI. Sutomo Ujung Kec. Siak, dengan luas
pasar 5 Hektar yang beroperasi setiap hari, memiliki 240 kios dan 130 los, dengan
jumlah pedagang pada tahun 2024 adalah 142 orang, mengalami penurunan dari
317 pedagang pada tahun 2022.

Tabel 1. 2 Tempat Dasaran dan Jenis Dagangan Pasar Belantik Raya Siak

Tempat Tersedia | Terpakai Tidak . Jenis usaha/

Dasaran terpakai dagangan
Blok A (Kios) 64 20 44 Tekstil, emas, aksesoris, sepatu,
Blok B (Kios) 80 25 55 sandal, tas, depot obat, kerajinan,
Blok C (Kios) 96 24 72 kosmetik,  keramik,  sembako,

cenderamata khas siak, dll

Blok D Basah 50 33 17 Ikan, daging, gilingan bakso, dll
(Los)
Blok D Kering 80 40 40 Sayuran, buahan, dll
(Los)
Total 370 142 228 -

Sumber: wawancara dan observasi peneliti, 2024



Data terperinci mengenai tempat dasaran dan jenis dagangan di Pasar
Belantik Raya dapat dilihat pada Tabel 1.2. Dari total 370 kios/los yang tersedia,
hanya 142 yang terpakai, menyisakan 228 kios/los yang tidak terpakai atau tutup.
Kondisi ini mencerminkan tantangan besar yang dihadapi pasar tradisional dalam
mempertahankan eksistensinya.

Urgensi keberadaan pasar tradisional terletak pada peran strategisnya sebagai
tulang punggung ekonomi kerakyatan, pusat distribusi produk segar dan lokal,
penyedia lapangan pekerjaan yang mampu mengurangi angka pengangguran,
menjaga keberlanjutan budaya, serta ruang interaksi sosial yang tidak tergantikan
oleh pasar modern maupun platform digital.

Dalam konteks ini, peran pemerintah daerah, khususnya Dinas Perdagangan
dan Perindustrian Kabupaten Siak, menjadi sangat penting dalam menyusun
strategi untuk menghadapi persaingan dan melindungi keberadaan pasar
tradisional. Demikian pula, studi oleh (Mokalu, Nayoan, & Sampe, 2021)
menyoroti pentingnya peran pemerintah daerah dalam merumuskan strategi
pemberdayaan pasar tradisional agar mampu bersaing dengan pasar modern.

Dinas Perdagangan dan Perindustrian memainkan peran penting pada
pembangunan ekonomi lokal. Fungsi utamanya meliputi pemberdayaan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), pengelolaan pelayanan pasar, serta
pelaksanaan peraturan daerah (Miranti & Satria, 2020; Fauzi et al., 2024). Adapun
fungsi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak, yaitu: (1) Perumusan
kebijakan teknis di bidang perdagangan dan bidang perindustrian, (2)
Penyelenggaraan pelayanan umum di bidang perdagangan dan bidang

perindustrian, (3) Pembinaan pelaksanaan tugas di bidang perdagangan dan bidang



perindustrian, (4) Pelaksanaan urusan tata usaha dinas, (5) Pelaksanaan fungsi lain
yang diberikan oleh pimpinan baik secara tertulis maupun lisan sesuai dengan
kewenangan dan bidang tugas dan fungsinya dalam rangka kelancaran pelaksanaan
tugas.

Mengingat berkembangnya pasar modern di Kabupaten Siak, hal tersebut
berpotensi mengancam keberlangsungan pedagang pasar dan eksistensi pasar
tradisional Kabupaten Siak. Dinamika antara kedua bentuk pasar ini menuntut pada
kondisi itu Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak untuk mengambil
langkah-langkah strategis dalam melindungi keberadaan dan daya saing pasar
tradisional.

Adapun program dan kegiatan Dinas Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Siak Periode Tahun 2019-2024 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. 3 Program Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak Periode
Tahun 2019-2024

No Program Kegiatan Sub kegiatan

1. Program 1. Pembangunan 1. Penyediaan sarana distribusi
peningkatan sarana dan pengelolaan perdagangan.
distribusi sarana distribusi | 2- Fasilitasi pengelolaan sarana

perdagangan perdagangan distribusi perdagangan.

2. Pembinaan 1. Pembinaan dan pengendalian

terhadap pengelola  sarana  distribusi

pengelola perdagangan.
sarana distribusi
perdagangan
masyarakat  di
wilayah

kerjanya.




barang penting
di tingkat daerah
kab/kota.

No Program Kegiatan Sub kegiatan
2. | Program stabilisasi | 1. Menjamin - Koordinasi  dan  sinkronisasi
harga barang ketersediaan ketersediaan barang kebutuhan
kebutuhan  pokok barang pokok dan barang penting di
dan barang penting kebutuhan tingkat agen dan pasar rakyat.
pokok dan | 2- Pengendalian ketersediaan

barang kebutuhan pokok dan
barang penting di tingkat agen

dan pasar rakyat.

. Pengendalian

harga, dan stok
barang
kebutuhan
pokok dan
barang penting
di tingkat pasar
kabupaten/kota

. Pelaksanaan

. Pemantauan harga dan stok

barang kebutuhan pokok dan
barang penting pada pelaku
usaha distribusi barang dalam 1

(satu) kab/kota.

. Pemantauan harga dan stok

barang kebutuhan pokok dan
barang penting pada pasar rakyat
yang terintegrasi dalam sistem
informasi perdagangan.
operasi  pasar
reguler dan pasar khusus yang
berdampak dalam 1

kab/kota.

(satu)

Sumber:LKJIP Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak, 2024

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat program Dinas Perdagangan

dan Perindustrian Kabupaten Siak periode tahun 2019-2024 untuk program Pasar

Tradisional. Semua program tersebut telah disahkan dan dituangkan secara rinci

dalam Renstra Dinas tahun 2019-2024. Dari program tersebut, alasannya yaitu

karena kedua program tersebut membahas tentang strategi peningkatan daya saing

dan keberlanjutan pasar tradisional dalam menghadapi dinamika pasar modern.




Strategi dalam konteks ini merujuk pada serangkaian tindakan yang
dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Siak telah membentuk beberapa strategi diantaranya yaitu
kolaborasi dengan program kementerian dinas lain terkait kegiatan pasar,
melakukan rehab dan revitalisasi prioritas fisik pasar, serta peningkatan mutu
barang dagangan dan stabilitas harga kebutuhan pokok. Sejumlah faktor yang
menyumbang pengaruh keberhasilan strategi itu antara lain konsistensi pedagang,
kerjasama antar instansi pemerintah, serta ketersediaan sarana dan prasarana
(Novita & Khaidir, 2022).

Untuk memperkuat upaya penataan dan pembinaan pasar tradisional di
tengah persaingan dengan pasar modern, Pemerintah Kabupaten Siak telah
menerbitkan Peraturan Bupati (Perbup) Kabupaten Siak Nomor 26 Tahun 2021
tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 11 Tahun
2017 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Rakyat, Pusat Perbelanjaan dan Toko
Swalayan. Peraturan ini bertujuan untuk mengatur dan memperkuat penataan serta
pembinaan pasar rakyat, pusat perbelanjaan, dan toko swalayan di Kabupaten Siak.
Perbup ini menitikberatkan pada pengembangan pasar rakyat secara seimbang dan
harmonis dengan pertumbuhan pusat perbelanjaan modern, serta mendorong
terwujudnya sinergi dan kemitraan antara pelaku usaha besar dan kecil. Selain itu,
peraturan ini menegaskan pentingnya pengaturan lokasi, pengelolaan, dan
pengawasan pasar yang sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, guna
menciptakan lingkungan pasar yang bersih, sehat, aman, tertib, serta mampu

mendukung pembangunan ekonomi daerah secara berkelanjutan.



1.2 Rumusan Masalah

Mengacu latar belakang masalah yang sudah dijabarkan, maka penulis bisa
merumuskan permasalahan yakni Bagaimana Strategi Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Siak dalam Mengembangkan Pasar Tradisional Belantik

Raya?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Strategi Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Siak dalam Mengembangkan Pasar Tradisional Belantik

Raya.

1.4 Manfaat Penelitian
Mengacu tujuan dan rumusan masalah penelitian yang sudah dibahas
sebelumnya, berikut sejumlah manfaat yang dapat diraih dari penelitian ini:
Manfaat Teoritis:
1. Mengisi kesenjangan penelitian terdahulu yang belum banyak menganalisis isu
pasar modern secara komprehensif, khususnya di Kabupaten Siak.
2. Menambah pengetahuan tentang strategi pemerintah dalam menghadapi
persaingan pasar.
3. Meningkatkan pemahaman tentang peran pasar tradisional pada perekonomian
lokal.
Manfaat Praktis:
1. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya mendukung
perekonomian lokal.
2. Membantu pemerintah dalam menentukan strategi yang tepat dalam

Menghadapi Keberadaan Pasar Modern. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
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membantu pemerintah untuk menentukan strategi yang tepat dalam
penerapan Strategi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak
dalam Menghadapi Keberadaan Pasar Modern (Studi Kasus Di Pasar

Tradisional Belantik Raya).

1.5 Sistematika Penulisan

Acuan penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini berpedoman pada
buku panduan penulisan skripsi Fakultas Ekonomi dan Sosial. Untuk
mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam penulisan skripsi ini, penulis
membagi masing-masing pembahasan enam bab dan tiap bab akan diuraikan
menjadi sub-sub bab. Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan: Dalam bab ini akan menguraikan antara lain mencakup
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB II Tinjauan Pustaka: Bagian ini mendekripsikan tentang definisi konsep
yang digunakan dari berbagai literatur yang mendukung kerangka pemikiran dalam
penelitian.

BAB III Metode Penelitian: Bab ini memaparkan metode penelitian dan
instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini.

BAB IV Gambaran Umum Lokasi Penelitian: Pada bab ini penulis
menjelaskan tentang Sejarah Singkat, Visi dan Misi Kantor Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Siak, serta Struktur dan Susunan Organisasinya.

BAB V Hasil Penelitian dan Pembahasan: Bab ini memaparkan penerapan
Strategi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak Dalam Menghadapi

Keberadaan Pasar Modern (Studi Kasus Di Pasar Tradisional Belantik Raya).
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BAB VI Kesimpulan dan Saran: Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan
dari hasil penelitian dan saran yang dapat dijadikan masukan bagi kantor Dinas

Perdagangaan dan Perindustrian Kabupaten Siak.

12



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Strategi
2.2.1 Konsep Strategi

Strategi merupakan konsep penting dalam manajemen, bisnis, maupun
organisasi. Secara umum, strategi adalah suatu rencana atau rangkaian langkah
terintegrasi yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan
efisien (Sudiantini & Hadita, 2022). Dengan strategi, individu atau organisasi
mampu memanfaatkan sumber daya dan kemampuan yang dimiliki guna mencapai
target sasaran yang telah ditetapkan.

Strategi disusun pada dasarnya untuk membentuk ‘7esponse’ terhadap
perubahan eksternal yang relevan dari suatu organisasi. Perubahan eksternal
tersebut tentunya akan dijawab dengan memperhatikan kemampuan internal dari
suatu organisasi. Sampai seberapa jauh suatu organisasi dapat memanfaatkan
peluang dan meminimalkan ancaman dari luar untuk memperoleh manfaat yang
maksimal dengan mendayagunakan keunggulan organisasi yang dimiliki pada saat
ini. Ketidakmampuan atau ketidakpedulian untuk melihat perubahan lingkungan
eksternal ini akan membuat ‘shock’ suatu organisasi. Sehingga strategi berguna
untuk menjaga, mempertahankan, meningkatkan kinerja serta keunggulan bersaing
dari suatu organisasi (Sudiantini, & Hadita, 2022). Beberapa hasil penelitian
mengungkapkan bahwa organisasi yang mempunyai strategi yang jelas/formal,
lebih unggul (outperformed) kinerjanya dibandingkan dengan organisasi tanpa/

tidak terformulasi dengan jelas strateginya.
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Dalam konteks organisasi, strategi menjadi seni dan upaya dalam
menyesuaikan diri dengan berbagai situasi, baik yang direncanakan maupun yang
tidak terduga, serta merespons perubahan lingkungan. Strategi bukan hanya sekadar
panduan arah, melainkan juga mencakup penentuan tindakan spesifik untuk
mencapai hasil yang diinginkan (Husna, 2018). Sementara dalam konteks
pemerintahan, strategi sebagai serangkaian program yang dirancang secara
sistematis untuk merealisasikan visi serta misi yang sudah ditetapkan.

Menurut perspektif Bintaro dikutip dalam (Husna, 2018), strategi merupakan
serangkaian tahapan dan kebijakan yang direncanakan secara cermat untuk
menggapai sasaran tertentu dalam menyelesaikan suatu masalah. Pada
pelaksanaannya, strategi mengandung metode dan teknik spesifik yang mendukung
pencapaian tujuan tersebut.

Strategi menurut (Marpaung, 2018) merupakan sejumlah tindakan yang
terintegrasi dan terkoordinasi yang diambil untuk mendayagunakan kompetensi inti
serta memperoleh keunggulan bersaing. Keberhasilan suatu perusahaan,
sebagaimana diukur dengan daya saing strategis dan profitabilitas tinggi,
merupakan fungsi kemampuan perusahaan dalam mengembangkan dan
menggunakan kompetensi inti baru lebih cepat daripada usaha pesaing untuk
meniru keunggulan yang ada saat ini. Strategi merupakan alat mencapai tujuan.
Sehingga konsep tentang strategi bervariasi menurut para ahli.

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi menekankan
pada perumusan rencana jangka panjang yang terintegrasi, berorientasi pada
pencapaian tujuan utama, mengoptimalkan sumber daya, dan responsif terhadap

perubahan lingkungan. Strategi tidak hanya melibatkan perumusan, tetapi juga
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implementasi dan evaluasi untuk mencapai keunggulan dan keberhasilan organisasi
secara berkelanjutan. Sederhananya, strategi adalah peta jalan yang jelas menuju
tujuan yang ingin kita capai, baik itu dalam konteks bisnis, organisasi, ataupun
individu. Strategi bisa dibilang cara untuk menggapai tujuan yang diinginkan.
2.2.2 Tipe-tipe Strategi dalam Manajemen Strategi
Dalam manajemen strategi, ada beragam tipe strategi yang dapat diadopsi
oleh organisasi untuk menggapai tujuan dan meningkatkan daya saing. Berikut
adalah sejumlah tipe strategi yang umum dipakai:
1. Strategi Pertumbuhan / Growth Strategy (Wheelen & Hunger, 2012), Strategi
ini mempunyai tujuan untuk meningkatkan ukuran dan skala operasi
organisasi. Ada sejumlah pendekatan dalam strategi pertumbuhan, termasuk:
1) Ekspansi Pasar: Memperluas ke pasar baru atau segmen pasar yang belum
dijelajahi.

2) Pengembangan Produk: Membuat produk baru atau meningkatkan produk
yang sudah ada untuk menarik lebih banyak pelanggan.

3) Diversifikasi: Memasuki industri baru atau menawarkan produk baru yang
tidak sama dari yang sudah ada.

2. Strategi Stabilitas / Stability Strategy (David, 2011), Strategi ini dipakai
ketika organisasi ingin mempertahankan posisi saat ini tanpa melaksanakan
perubahan signifikan. Ini sering diterapkan dalam kondisi pasar yang stabil
dan menguntungkan. Strategi stabilitas dapat mencakup:

1) Pemeliharaan: Mempertahankan produk dan layanan yang ada tanpa

melaksanakan perubahan besar.
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2) Peningkatan Efisiensi: Meningkatkan efisiensi operasional untuk menekan
biaya serta membuat meningkat profitabilitas.

. Strategi Pengurangan / Retrenchment Strategy (Hill & Jones, 2012), Strategi

ini diambil ketika organisasi menghadapi kesulitan keuangan atau penurunan

kinerja. Tujuannya adalah untuk memperbaiki posisi keuangan dengan

mengurangi biaya dan fokus pada area yang lebih menguntungkan. Tipe-tipe

retrenchment meliputi:

1) Pengurangan Biaya: Mengurangi pengeluaran untuk meningkatkan
profitabilitas.

2) Divestasi: Menjual unit bisnis atau aset yang tidak menguntungkan.

. Strategi Diferensiasi / Differentiation Strategy : Porter, 1985 di kutip dalam

(Sudiantini & Hadita, 2022), dalam strategi ini, organisasi berusaha untuk

menawarkan produk atau layanan yang unik serta tidak sama dari kompetitor.

Kondisi itu dapat dilaksanakan lewat inovasi, kualitas, ataupun layanan

pelanggan yang superior. Strategi diferensiasi mempunyai tujuan untuk

membuat nilai tambah bagi pelanggan.

. Strategi Biaya Rendah / Cost Leadership Strategy : Porter, 1980 di kutip

dalam (Arifah, 2023), Strategi ini berfokus pada pengurangan biaya produksi

serta operasional untuk menawarkan produk ataupun layanan dengan harga

yang lebih rendah dibandingkan kompetitor. Organisasi yang berhasil

menerapkan strategi ini dapat menarik segmen pasar yang sensitif terhadap

harga.
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6. Strategi Fokus / Focus Strategy : Porter, 1980 di kutip dalam (Arifah, 2023),
Strategi fokus melibatkan penargetan segmen pasar khusus dengan produk
ataupun layanan yang disesuaikan. Ada dua pendekatan dalam strategi fokus:

1) Fokus Biaya: Menawarkan produk dengan biaya terendah di segmen pasar
tertentu.

2) Fokus Diferensiasi: Menawarkan produk yang unik dan berbeda untuk
segmen pasar tertentu.

2.2.3 Tingkatan Strategi
Dalam manajemen strategi, pada umumnya mempunyai tiga level atau
tingkatan strategi, yaitu:

1. Strategi Korporasi

Strategi ini  berusaha mengeksploitasi kompetensi  khusus
perusahaannya dengan mengadopsi pendekatan portofolio terhadap
manajemen bisnisnya dan mengembangkan rencana jangka panjang,
umumnya untuk periode tiga sampai lima tahun.

2. Strategi unit bisnis

Strategi ini bisa dikembangkan pada level divisi dan menekankan pada
perbaikan posisi persaingan produk barang atau jasa perusahaan dalam
industrinya atau segmen pasar yang dilayani oleh divisi tersebut. Strategi ini
diimplementasikan biasanya salah satu startegi overall cost leadrship, atau
diferensiasi.

3. Strategi fungsional

Strategi ini menekenkan terutama pada pemaksimal sumber daya

produktivitas. Dalam batasan oleh perusahaan dan strategi bisnis yang berada
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pada sekitar mereka, departemen fungsional seperti fungsi-fungsi pemasaran,

SDM, keuangan, produk — operasi mengembangkan strategi untuk

mengumpulkan bersama-sama berbagai aktivitas dan kompetensi mereka

guna meningkatkan kinerja peusahaan.

Menurut David Hunger dan Thomas Wheelen yang menyatakan bahwa
Strategi terdiri atas strategi korporasi menggambarkan arah perusahaan terhadap
arah pertumbuhan dan manajemen berbagai bisnis dan ini untuk mencapai
keseimbangan produk dan jasa, strategi bisnis bersaing menggambarkan segmen
pasar yang dilayani devisi tersebut, dikembangkan pada level divisi, dan menekan
pada perbaikkan posisi pesaing produk barang atau jasa perusahaan dalam industri
khusus, stragei fungsional menekankan pada pemaksimalan sumber daya
produktivitas perusahaan dan strategi bisnis di sekitar mereka (Hunger & Wheelen,
2012).

2.2 Manajemen Strategi dalam Sektor Publik

Kata managemen dalam kamus bahasa Inggris mempunyai makna mengelola,
melaksanakan, mengatur, serta mengurus (Yunus, dkk, 2024). Menurut Mary Parker
Follet didikutip dalam (Reksohadiprojo, 2003) mendefinisikan manajemen selaku
seni untuk melaksanakan pekerjaan. Pendapat lain mengatakan manajemen strategi
merupakan seni serta pengetahuan untuk memformulasikan, melaksanakan
implementasi, serta evaluasi keputusan fungsional yang membuat organisasi
menggapai tujuannya (David, 2002).

Menurut Wheelen dan Hunger dalam (Budiman et al. 2023) menyatakan
manajemen strategis ialah serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang

menentukan kinerja perusahaan atau organisasi dalam jangka panjang. Manajemen
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strategis meliputi pengamatan lingkungan, perumusan strategis, implementasi dan

evaluasi strategi.

Pengamatan Perumusan Implementasi Evaluasi dan

—

| I l !

Gambar 2. 1 Elemen dasar dari manajemen strategi (Hunger & Wheelen, 2012)

lingkungan Strateg| strategi pengendalian

Elemen dasar dari manajemen strategi menurut Hunger & Wheelen (2012)
dikutip dalam (Priatin & Humairoh, 2023):
1. Pengamatan Lingkungan
Ada dua lingkungan. Lingkungan eksternal terdiri dari faktor-faktor
(ancaman dan peluang) yang tidak secara langsung berada dalam kendali
manajemen atas dan berada di luar organisasi. Lingkungan internal organisasi
terdiri dari faktor-faktor (kekuatan dan kelemahan) yang umumnya ada di luar
kendali manajemen atas. Lingkungan tempat pekerjaan dilaksanakan dibentuk
oleh faktor-faktor ini. Faktor-faktor ini mencakup sumber daya, budaya, serta
struktur organisasi. Oleh karena itu pengamatan lingkungan dapat juga
dinamakan analisis SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, and threats).
2. Perumusan Strategi
Proses pembuatan rencana jangka panjang untuk mengelola peluang serta
tantangan lingkungan secara efektif lewat mempertimbangkan kekuatan serta
keterbatasan organisasi dikenal sebagai perumusan strategi. Mengembangkan
strategi, menetapkan standar kebijakan, mendefinisikan tujuan organisasi, dan
mengidentifikasi tujuan yang dapat dicapai merupakan komponen dari

pembentukan strategi.
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3. Implementasi Strategi
Proses di mana manajemen mengembangkan program, anggaran, dan
proses untuk menjalankan kebijakan dan strateginya dikenal sebagai
implementasi strategi.
4. Evaluasi dan Pengendalian Strategi
Ini adalah prosedur yang melacak operasi organisasi dan hasil kinerja serta
membandingkan kinerja yang diinginkan dan aktual. Secara berkala, kinerja
dinilai untuk memastikan bahwa strategi diterapkan secara efektif dan sejalan
dengan tujuan. Jika diperlukan, strategi dimodifikasi atau disesuaikan. Data
kinerja dipakai oleh manajer di semua tingkatan untuk mengatasi masalah dan
menerapkan tindakan perbaikan.

Manajemen strategi dalam sektor publik mempunyai peran yang
penting dalam meningkatkan kinerja organisasi dan kualitas pelayanan
publik. Tujuan utama dari manajemen strategi ini adalah untuk memastikan
bahwa lembaga pemerintah dapat beroperasi secara efisien dan efektif dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat. Penerapan manajemen strategi dalam
sektor publik melibatkan tiga tahapan utama yaitu perumusan strategi,
implementasi strategi, dan evaluasi strategi (Oja, 2016; Hamas & Fanida,
2024).

Meskipun orientasi hasil dalam sektor publik berbeda dengan sektor
swasta, manajemen strategi tetap penting untuk mewujudkan good
governance. Dalam menerapkan prinsip-prinsip manajemen strategi, Dinas
Perdagangan dan Perindustrian dapat meningkatkan transparansi,

akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat pada pengambilan keputusan.
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Kondisi itu pada gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan

kesejahteraan masyarakat (Oja, 2016; Fauzi & Chotimah, 2023).

2.3 Analisis SWOT

SWOT merupakan singkatan dari Strength (kekuatan) dan Weaknesses
(kelemahan) internal dari suatu instansi, serta Opportunities (peluang) dan Threats
(ancaman) dalam lingkungan yang dihadapi suatu instansi (Lestari, et al, 2023).
Analisis SWOT merupakan cara sistematik untuk mengidentifikasikan faktor-
faktor ini. Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa suatu strategi yang efektif
akan memaksimalkan kekuatan dan peluang, dan meminimalkan kelemahan dan
ancaman. Analisis SWOT bukan hanya mengidentifikasi kompetensi (kemampuan
dan sumber daya) yang dimiliki organisasi, tetapi juga mengidentifikasi peluang
yang belum dilakukan oleh organisasi karena keterbatasan sumber daya yang
dimiliki. Bila diterapkan secara akurat, asumsi sederhana ini memiliki dampak yang
sangat besar atas rancangan suatu strategi yang handal.

Analisis SWOT merupakan suatu teknik perencanaan strategis yang terbagi
dua faktor berupa external factor dan internal factor (Endarwita, 2021). Faktor
yang berasal dari luar atau eksternal berperan dalam pemantauan lingkungan mikro
maupun makro ekonomi melalui peluang serta ancaman (opportunities and threats)
yang berhubungan dengan organisasi. Sedangkan faktor internalnya berupa
strength untuk mengevaluasi kekuatan dan weakness untuk mengevaluasi
kelemahan organisasi. Adapun penjelasan yang lebih rinci dari masing-masing

faktor tersebut adalah sebagai berikut:
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Strength / Kekuatan

Kekuatan adalah kompetisi khusus yang memberikan keunggulan
kompetitif bagi perusahaan di pasar.
Weaknesses / Kelemahan

Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam sumber daya,
keterampilan, dan kapabilitas yang secara efektif menghambat kinerja
perusahaan.
Opportunities / Peluang

Peluang adalah situasi penting yang menguntungkan dalam lingkungan
perusahaan. Kecenderungan-kecenderungan penting merupakan salah satu
sumber peluang.
Threats / Ancaman

Ancaman adalah situasi penting yang tidak menguntungkan dalam
lingkungan perusahaan. Ancaman merupakan pengganggu utama bagi posisi
sekarang atau yang diinginkan perusahaan.

Dari analisis SWOT yang telah dilakukan, selanjutnya kita dapat

menghasilkan beberapa alternatif strategi yang mungkin dapat diterapkan.

Komponen SWOT ini dapat digunakan lebih lanjut dalam pembuatan matriks

SWOT (SWOT matrix) atau lebih dikenal dengan sebutan matriks TOWS (TOWS

matrix) (Hunger & Wheelen, 2012).

Menurut Freddy Rangkuti alat yang dipakai untuk menyusun faktor strategi

perusahaan maupun organisasi adalah matrik SWOT (Rangkuti, 2015). Matrik ini

dapat digunakan untuk menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan

ancaman yang dihadapi perusahaan/ organisasi dapat disesuaikan dengan kekuatan
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dan kelemahan yang dimilikinya. Matriks SWOT juga digunakan sebagai alat
pencocokan yang mengembangkan empat macam tipe strategi yaitu SO, WO, ST,
dan WT. Namun, sebelum membuat matriks SWOT, terlebih dahulu membuat

matrik strategi analisis faktor internal (IFAS) dan strategi analisis faktor eksternal

Internal
S (strength) W (weakness)
Eksternal
SO wo
5 Strategi yang menggunakan Strategi yang meminimalkan
O (opportuni gi yang 88 gi yang
(oppo ty) kekuatan untuk kelemahan untuk
memanfaatkan peluang memanfaatkan peluang
ST wWT
i (threat) Strategi yang menggunakar:\ Strategi yang meminimiflkan .
kekuatan untuk mengatasi kelemahan untuk menghindari
aaaaaaa ancaman

Gambar 2. 1 Matrik SWOT

Keterangan dari matriks SWOT diatas :
1. Strategi S — O (Strength and Opportunity)

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran organisasi, yaitu dengan
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang
sebesar-besarnya. Ini merupakan situasi yang sangat mengutungkan
organisasi tersebut dalam memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat
memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kodisi
ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth rietd
strategy).

2. Strategi S — T (Strength and Threats)
Strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki organisasi untuk

mengatasi ancaman. Meskipun menghadapi berbagai ancaman, organisasi ini
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masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan
adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang
dengan cara strategi diversifikasi (produk / pasar).

Strategi W — O (Weakness and Opportunity)

Organisasi mengalami peluang pasar yang sangat besar, tetapi dilain
pihak ia menghadapi beberapa kendala / kelemahan internal fokus. Strategi
yang diterapkan adalah berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan
cara meminimalkan kelemahan yang ada.

Strategi W — T (Weakness and Threats)

Strategi ini berdasarkan kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha
meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. Ini
merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan, organisasi tersebut

menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal.

Strategi dalam Pandangan Islam

Strategi dalam Islam harus dilandasi oleh prinsip keadilan dan etika. Dalam

setiap keputusan yang diambil, seorang muslim harus mempertimbangkan

dampaknya terhadap orang lain dan masyarakat secara keseluruhan. Al-qur’an

Surah An-Nisa’ (4:135);

jiﬁﬁﬁi&;jm;\MMb 3155871540 Al G
51 1928 WWJ;‘“G‘WJ‘@%;QU‘U”}Y} Sl

5/

@\ 5 O3l & D6 W 56 135 e s T

"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan, menjadi

saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu
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bapak dan kerabatmu. Jika dia kaya atau miskin, maka Allah lebih tahu
tentang keduanya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ingin
membenarkan diri sendiri. Dan jika kamu memutarbalikkan (kesaksian) atau
enggan (memberikannya), maka sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan."

Ayat tersebut menekankan pentingnya keadilan dalam setiap tindakan dan
keputusan. Dalam merumuskan strategi, keadilan harus menjadi prinsip utama yang
dipegang.

Dalam Islam, musyawarah atau konsultasi adalah bagian penting dari
pengambilan keputusan. Strategi yang baik harus melibatkan partisipasi dan
masukan dari beragam pihak yang terkait untuk menggapai hasil yang lebih baik.

Al-qur’an Surah Asy-Syura (42:38);

P=]
F«é)) 5 r’i* 555 P55 3G 1,365 2 e ‘EJL”“‘ Gl

@ o5
"Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara
mereka, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada

mereka."

Ayat tersebut memperlihatkan terkait musyawarah adalah metode yang
dianjurkan pada pengambilan keputusan. Dalam konteks strategi, melibatkan orang

lain dalam proses perencanaan dapat menghasilkan keputusan yang lebih bijaksana.

2.5 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini memakai kajian terdahulu sebagai informasi serta sumber

tambahan untuk penelitian berikutnya.
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1. Penelitian (Prawira, 2019) tentang Strategi Dinas Pasar Kota Semarang Dalam
Mewujudkan Daya Saing Pasar Tradisional Terhadap Keberadaan Pasar Modern.
Adanya strategi kebijakan dari Pemerintah Kota Semarang melalui Dinas
Pasar Kota Semarang untuk turut mewujudkan daya saing yang dibutuhkan pasar
tradisional di kota Semarang ditengah menjamurnya pasar modern. Kota
Semarang merupakan salah satu kota di Jawa Tengah yang sering dijadikan lahan
bisnis oleh para investor, baik investor asing maupun investor lokal
dibandingkan dengan kabupaten/kota di Jawa Tengah. Penelitian ini
menggunakan metode Deskriptif-Kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara holistic,
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan Bahasa, pada suatu
konteks khusus alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan tentang apa yangs edang
diteliti dan menjadi pokok permasalahanan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan mengenai strategi yang dilakukan Dinas Pasar Kota Semarang
dalam meningkatkan daya saing pasar tradisional terhadap keberadaan asar
modern adalah dengan melakukan strategi intervensi fisik, rehabilitasi ekonomi,
dan revitalisasi sosial. Pada strategi intervensi fisik, dinas pasar kota Semarang
melalukan perbaikan struktur, infrastruktur, sarana maupun prasarana
pendukung dari pasar tradisional untuk menciptakan lingkungan berbelanja yang

nyaman bagi konsumen sehingga tetap memilih untuk daang dan berbelanja di
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pasar tradisional yang fasilitas dan lingkungannnya tidak kalah dari pasar
modern.

2. Harisudin: “Strategi Bersaing Pasar Legi Kota Surakarta dalam Menghadapi
Pasar Modern” (Harisudin, 2019).

Berdasarkan hasil kajian tersebut, Penelitian evaluasi dampak pasar
modern di Kota Surakarta terhadap Pasar Legi menggunakan metode deskriptif
analitis (wawancara, observasi, pencatatan). Hasilnya menunjukkan Pasar Legi
berada pada sel kwadran I Matriks Grand Strategi, menggabungkan kekuatan
dan peluang. Strategi utama adalah membangun sistem pelayanan yang baik
antara pedagang dan konsumen sebagai respons terhadap pasar modern.
Penelitian ini memberikan landasan bagi pengelola Pasar Legi untuk
mengembangkan strategi bersaing di tengah perkembangan pasar modern.

3. Analisis Swot Dalam Meningkatkan Daya Saing Pasar Tradisional di Kabupaten
Sumbawa (Lestari, Haryadi, & Rahayu, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dalam meningkatkan
daya saing pasar tradisional di Kabupaten Sumbawa dengan menggunakan
analisis SWOT. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Jenis data yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang diperoleh langsung dari informan
penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah semua pihak yang terlibat
langsung dalam pengelolaan Pasar Tradisional Brang Biji, yang terdiri dari
Kepala Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Sumbawa, pengelola pasar, dan

pedagang di Pasar Tradisional Brang Biji. Data primer yang digunakan dalam
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penelitian ini dikumpulkan dengan metode wawancara terstruktur untuk
kemudian dianalisis menggunakan analisis SWOT.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa analisis SWOT dalam
meningkatkan daya saing Pasar Tradisional Brang Biji berada pada kuadran 1.
Strategi yang dapat diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan
agresif (strategi berorientasi pertumbuhan). Hal ini dapat dilakukan dengan
memanfaatkan kekuatan dan peluang yang dimiliki untuk mengatasi kelemahan
dan ancaman yang dihadapi, sehingga dapat meningkatkan daya saing pasar
tradisional Brang Biji.

4. Studi serupa mengenai pengaruh pasar modern terhadap keberadaan pasar
tradisional di Kota Samarinda pernah dilakukan oleh Andi Adinda Lestari pada
tahun 2018 (Lestari, 2018). Penelitian tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis dampak kehadiran pasar modern terhadap keberlangsungan
pasar tradisional di wilayah Samarinda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pedagang pasar tradisional merasakan dampak dari keberadaan pasar modern,
terutama terkait penurunan omset, pendapatan, dan jumlah konsumen. Mereka
cenderung beranggapan bahwa pasar modern memberikan pengaruh negatif
terhadap bisnis mereka. Sebagai upaya untuk mempertahankan diri, pasar
tradisional menerapkan sistem penjualan eceran dan grosir, meskipun hanya
sebagian kecil pedagang yang memanfaatkan pemasaran daring untuk

mempertahankan eksistensi usahanya.

2.6 Definisi Konsep
1. Strategiialah serangkaian pilihan dan aktivitas manajerial yang memengaruhi

kinerja jangka panjang organisasi/perusahaan. Empat elemen dasar dari
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manajemen strategi yaitu pengamatan lingkungan, perumusan strategis,
implementasi dan evaluasi strategi yang diperlukan untuk analisis strategi
(Hunger & Wheelen, 2003).

Analisis SWOT merupakan suatu teknik perencanaan strategis yang terbagi
dua faktor berupa external factor dan internal factor (Kotler & Keller, 2019).
Faktor yang berasal dari luar atau eksternal berperan dalam pemantauan
lingkungan mikro maupun makro ekonomi melalui peluang serta ancaman
(opportunities and threats) yang berhubungan dengan organisasi. Sedangkan
faktor internalnya berupa strength untuk mengevaluasi kekuatan dan
weakness untuk mengevaluasi kelemahan organisasi.

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak ialah lembaga
pemerintah yang bertanggung jawab pada pengembangan serta pengaturan
sektor perdagangan serta industri di Kabupaten Siak. Dinas ini berperan
penting dalam merumuskan kebijakan dan strategi untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal.

Pasar tradisional termasuk jenis pasar nyata atau konkret. Mengacu Pasal 1
angka 2 Perpres RI Nomor 112 Tahun 2007 yaitu: “Pasar Tradisional adalah
pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah,
Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk
kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los serta
tenda yang dipunyai/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya
masyarakat atau koperasi dengan skala kecil, modal kecil dan dengan proses

jual beli barang dagangan melalui tawar menawar.”
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2.7

Menurut Kotler (2002) di kutip dalam (Yudha, dkk, 2023), pasar modern
adalah tempat jual beli di mana harga barang sudah ditetapkan, sehingga
pembeli dan penjual tidak perlu berinteraksi langsung untuk tawar-menawar.
Pasar modern muncul sebagai respons terhadap perubahan gaya hidup
masyarakat yang semakin menginginkan kepraktisan dan kenyamanan. Di
pasar modern, transaksi jual beli terjadi tanpa tawar-menawar karena harga
produk sudah ditetapkan. Keberadaan pasar ini mencerminkan perkembangan
gaya hidup konsumen. Beberapa contoh pasar modern yang umum dikenal
antara lain Jumbo Market, Minimarket, Swalayan, Supermarket, Hypermart,

dan lain sebagainya.

Konsep Operasional

Selain menyediakan data yang akan dipakai sebagai referensi atau tolok ukur

pada penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti, konsep operasional dipakai untuk

menggambarkan atau memperlihatkan keterbatasan gagasan teoritis. Konsep

operasional merupakan konsep yang digunakan untuk memberikan batasan

terhadap konsep teoritis. Hal ini perlu dioperasionalkan secara spesifik, supaya

dapat memberikan landasan yang konkrit dalam melaksanakan penelitian. Berikut

ini adalah indikator penelitian yang didasarkan pada Analisis SWOT Menurut

Freddy Rangkuti, 2015:
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Tabel 2. 1 Konsep Operasional

Variabel Indikator Sub Indikator
1. Strengths Mengidentifikasi keunggulan
(kekuatan) internal yang dimiliki organisasi
2. Weaknesses Mengidentifikasi kekurangan atau
(kelemahan) keterbatasan internal organisasi
3. Opportunities | Mengidentifikasi faktor-faktor
Strategi (peluang) eksternal yang positif dan
(Analisis SWOT) menguntungkan yang dapat
dimanfaatkan organisasi
4. Threats Mengidentifikasi faktor-faktor
(ancaman) eksternal yang negatif dan berpotensi

merugikan atau menghambat

organisasi

Sumber: Freddy Rangkuti, 2015

2.8 Kerangka Berpikir

Strategi Dinas Perdagangan Dan Perindustrian Kabupaten Siak

Dalam Menghadapi Keberadaan Pasar Modern
(Studi Kasus Di Pasar Tradisional Belantik Raya)

A

y

1. Strength

Indikator Analisis SWOT:

2. Weaknesses (kelemahan)
3.  Opportunities (peluang)
4. Threats (ancaman)

s (kekuatan)

\

y

Meningkatkan Daya Saing Sektor Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Siak
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Siak, Riau. Lokasi penelitian
meliputi kantor Dinas Perdagangan dan Perindustrian, Unit Pelaksana Teknis
Daerah (UPTD) pengelolaan pasar, dan Pasar Belantik Raya Kecamatan Siak.

Penelitian lapangan dilaksanakan pada tahun 2025/2026.

3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini mengadopsi desain penelitian kualitatif-deskriptif. Pendekatan
deskriptif dipakai untuk menggambarkan secara mendalam strategi yang sudah dan
sedang dilaksanakan oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak
dalam menghadapi persaingan pasar modern dan upaya perlindungan pasar
tradisional. Pada penelitian deskriptif, objek atau subjek penelitian digambarkan
secara objektif dan sistematis. Tujuannya adalah untuk memaparkan fakta,
karakteristik, dan frekuensi yang teliti. Penelitian ini menghasilkan temuan yang
mendalam, luas, dan terperinci (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018).

Penelitian kualitatif merupakan metodologi yang dipakai, yang mempunyai
tujuan untuk menjelaskan secara lisan fakta-fakta yang ditemukan pada penelitian
(Sugiyono, 2013). Metode kualitatif dipakai karena memungkinkan peneliti untuk
memahami secara menyeluruh kejadian-kejadian yang pelik, seperti pendekatan
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Siak dalam bersaing di pasar.

Peneliti dapat menyelidiki sudut pandang, pengalaman, dan motif berbagai pihak
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terkait melalui wawancara mendalam dan pengamatan langsung, sehingga

menghasilkan hasil yang lebih mendalam dan lebih bermakna.

3.3 Sumber Data Penelitian

Sumber data primer dan sekunder dipakai pada penelitian ini. (Sugiyono,

2013) mendefinisikan data primer sebagai sumber langsung yang memberikan
informasi kepada peneliti, seperti hasil wawancara dan pengamatan langsung. Data
dikumpulkan dari sumber-sumber yang dapat mendukung penelitian, termasuk
literatur dan dokumen resmi, buku, catatan arsip, laporan, dan data dari lembaga
atau institusi terkait, meskipun data sekunder merupakan sumber tidak langsung
yang memberikan data kepada peneliti.

1. Data primer pada penelitian ini diraih melalui wawancara mendalam dengan
pejabat terkait di Dinas Perdagangan dan Perindustrian, UPTD pengelolaan
pasar, pedagang dan konsumen, serta observasi langsung di pasar tradisional
belantik raya Kecamatan Siak.

2. Data sekunder diraih dari beragam dokumen, seperti peraturan daerah, dokumen

arsip, ataupun penelitian terdahulu terkait penelitian.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan datanya dilaksanakan dengan memakai teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dipakai untuk menggali
informasi atau data lebih mendalam (Suwartono, 2014).
1. Observasi merupakan suatu metode pengamatan dan pengumpulan data atau
informasi secara sistematis baik secara langsung maupun tidak langsung
mengenai objek penelitian (Ardyan, dkk, 2023). Atau penelitian langsung (Field

Research), yakni melaksanakan wawancara dan pengamatan terhadap para
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pimpinan dan karyawan yang mempunyai pengetahuan tentang masalah yang
diteliti.

2. Menurut Sujarweni (2015), wawancara merupakan salah satu alat pengumpulan
data secara lisan. Untuk memperoleh data primer pada penelitian ini, peneliti
akan melaksanakan wawancara terhadap partisipan. Untuk memperoleh data
yang akurat dan menyeluruh, syarat ini perlu dilengkapi dengan kelengkapan
data. Beberapa orang yang terlibat pada pelaksanaan penelitian diwawancarai.

3. Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan informasi tentang objek
atau variabel melalui penggunaan catatan, transkrip, surat kabar, dan bahan
lainnya. Dokumentasi dipakai untuk mengumpulkan informasi dari rekaman
atau sumber dokumen (Ardyan, dkk, 2023).

Teknik pengumpulan data lainnya yakni penelitian kepustakaan (library
research) yakni penelitian yang dilaksanakan dengan mempelajarai beragam
literatur, buku, referensi, dokumen, serta sebagainya yang mempunyai kaitan pada

objek pembahasan sebagai bahan analisis.

3.5 Teknik Analisa Data

Proses pengumpulan data secara sistematis untuk memudahkan peneliti untuk
mengambil kesimpulan dikenal sebagai teknik analisis data. Mengacu Bogdan yang
dikutip dalam Sugiyono (2013), analisis data adalah tindakan pengumpulan dan
pengorganisasian informasi secara metodis dari catatan lapangan, wawancara, serta
sumber lain sehingga dapat dengan mudah ditafsirkan serta dibagikan pada orang
lain. Analisis induktif, atau analisis berdasarkan data yang dikumpulkan,

merupakan metode yang dipakai untuk analisis data kualitatif.

34



Mengacu (Miles & Huberman, 1992) analisis terdiri empat komponen utama
kegiatan yang berlangsung secara bersamaan yakni: pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.

1. Pengumpulan data: Tahap awal ini mencakup pengumpulan seluruh data yang
relevan dengan studi atau analisis yang sedang dilaksanakan. Sumber data dapat
beragam, seperti survei, wawancara, observasi, dokumentasi, serta yang lain.
Pengumpulan ini umumnya mengikuti metodologi yang sudah ditetapkan dalam
rancangan penelitian.

2. Reduksi data: Sesudah data terhimpun, langkah berikutnya adalah melaksanakan
penyaringan. Tujuannya adalah untuk menyederhanakan dan menstrukturkan
informasi agar lebih mudah dikelola serta dianalisis. Sejumlah teknik yang
umum dipakai meliputi pemberian kode, seleksi data yang sesuai,
pengelompokan, dan penyulingan informasi.

3. Penyajian data: Data yang sudah disaring kemudian disajikan pada format yang
lebih mudah dipahami. Ini bisa berupa representasi visual seperti tabel atau
grafik, atau dalam bentuk deskripsi naratif. Tujuan utamanya adalah untuk
mempermudah pemahaman dan penggunaan informasi dalam proses analisis
selanjutnya.

4. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi: Tahap akhir melibatkan interpretasi data yang
sudah disajikan untuk mengidentifikasi pola atau temuan penting. Kesimpulan
yang diambil harus didasarkan pada analisis data yang cermat. Selanjutnya,
dilaksanakan proses validasi untuk memastikan keakuratan dan reliabilitas
kesimpulan. Ini dapat mencakup metode seperti triangulasi data ataupun diskusi

dengan pihak-pihak terkait pada penelitian.

35



Secara skematis proses analisis data memakai model analisis data interaktif

Miles dan Huberman bisa tampak pada gambar yakni:

Pengumpulan | [ Penyajian Data ]
I Data
| l / I

Verifikasi/
[ Reduksi Data J4—’ Penarikan

Kesimpulan

Gambar 3. 1 Alur Model Analisis Data Kualitatif Menurut Miles dan Huberman
(1992)

3.6 Informan Penelitian
Pada penelitian ini, teknik penentuan informan memakai purposive sampling
serta snowball sampling.

1. Purposive sampling diterapkan untuk memilih informan yang dianggap paling
relevan serta informatif dalam menjawab pertanyaan penelitian. Kriteria
pemilihan informan didasarkan pada perannya pada pengelolaan pasar di
Kabupaten Siak, seperti kepala UPTD pengelolaan pasar dan kepala Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak. Selanjutnya, informan awal
akan memberikan rekomendasi informan lain yang relevan dengan penelitian ini.

Purpossive sampling adalah proses pemilihan sampel yang dianggap lebih
berpengetahuan dan mempunyai data yang dibutuhkan untuk menjawab
pertanyaan penelitian atau mengungkap kebenaran aktual yang ada dalam sistem
sebenarnya (Arikunto, 2010).

2. Snowball sampling dipakai sebagai pelengkap purposive sampling. Proses ini
berlanjut hingga data yang diraih dianggap sudah cukup atau menggapai titik

jenuh.
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Bila sejumlah kecil sumber data tidak mampu menyediakan data yang
memadai, maka dicari informan baru untuk dimanfaatkan sebagai sumber data.
Fenomena ini dikenal sebagai "pendekatan pengambilan sampel bola salju/
Snowball sampling," yang dimulai dengan sejumlah kecil sumber data dan
secara bertahap menambahnya (Sugiyono, 2013).

Adapun informan penelitian ini terdiri dari pihak terkait di kantor Dinas
Perdagangan dan Perindustrian, UPTD Pengelolaan Pasar Kabupaten Siak, dan
Pasar Belantik Raya Kecamatan Siak yang dipilih secara purpossive sampling
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan mereka, ataupun masyarakat yang
terlibat sering berbelanja di pasar tradisional dan pasar modern.

Tabel 3. 1 Informan Penelitian

No. Jabatan Jumlah
1. | Kepala Bidang Pengelolaan Pasar 1 Orang
2. | Penguji Mutu Barang 1 Orang
3. | Kepala UPTD Pengelolaan Pasar Kabupaten Siak 1 Orang
4. | Kepala Pasar Belantik Raya Kabupaten Siak 1 Orang
5. | Pedagang Pasar Tradisional Kabupaten Siak 5 Orang
6. | Masyarakat/Pembeli 2 Orang
Total 11 Orang
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Kabupaten Siak Sri Indrapura
Kabupaten Siak sebelumnya merupakan bagian dari Kabupaten Bengkalis,
namun pada tahun 1999, Siak resmi menjadi kabupaten dengan ibukota Siak Sri
Indrapura, melalui Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang Pemekaran
Daerah.
4.1.1 Letak dan Keadaan Geografis
Kabupaten Siak memiliki luas wilayah sekitar 8.556,09 km? (3,303,52 sq mi)
dan beriklim tropis basah dengan curah hujan yang relatif tinggi, mencapai rata-rata
991 mm/tahun (www.siakkab.bps.go.id.). Secara geografis, Kabupaten Siak
terletak di antara 1°16'30" LU - 0°20'49" LU dan 100°5421" BT - 102°10'59" BT,
dengan batas-batas wilayah sebagai berikut (dppi.riau.go.id):
a. Sebelah Utara: Kabupaten Bengkalis dan Kabupaten Kepulauan Meranti
b. Sebelah Selatan: Kabupaten Kampar, Kota Pekanbaru dan Kabupaten
Pelalawan
c. Sebelah Barat: Kabupaten Bengkalis, Kabupaten Kampar, Kota Pekanbaru
dan Kabupaten Rokan Hulu
d. Sebelah Timur: Kabupaten Bengkalis, Kabupaten Kepulauan Meranti dan
Kabupaten Pelalawan
Bentang alam Kabupaten Siak sebagian besar terdiri dari dataran rendah di
bagian timur dan sebagian dataran tinggi di sebelah barat. Struktur tanahnya

umumnya terdiri dari tanah podsolik merah kuning, batuan aluvial, serta tanah
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organosol dan gley humus yang membentuk rawa-rawa atau tanah basah. Wilayah
ini subur untuk pengembangan pertanian, perkebunan, dan perikanan.

Selain Sungai Siak yang membelah wilayah kabupaten, terdapat juga banyak
tasik atau danau yang tersebar di beberapa kecamatan. Sungai Siak dikenal sebagai
sungai terdalam di Indonesia dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi sebagai
sarana transportasi dan perhubungan. Meskipun demikian, daerah sepanjang Sungai

Siak memiliki potensi banjir karena morfologinya yang relatif datar.

4.1.2 Luas Wilayah dan Kependudukan

Pada tahun 2022 (www.siakkab.bps.go.id.), penduduk Kabupaten Siak
berjumlah 487.673 jiwa, dengan kepadatan penduduk 57/km? (150/sq mi), dan luas
wilayah keseluruhan 8.556,09 km? (3,303,52 sq mi).

Kabupaten Siak terdiri dari 14 kecamatan, yakni Bungaraya, Dayun, Kandis,
Kerinci Kanan, Koto Gasib, Lubuk Dalam, Mempura, Minas, Pusako, Sabak Auh,
Siak, Sungai Apit, Sungai Mandau, dan Tualang. Dalam keseluruhan kabupaten ini,
terdapat 9 kelurahan dan 122 desa dengan total penduduk 415.128 jiwa. Kecamatan
Siak Sri Indrapura, yang merupakan ibukota kabupaten, memiliki luas wilayah
1.346,33 km? dan terbagi lagi menjadi 2 kelurahan (Kampung Dalam dan Kampung
Rempak) serta 6 desa (Buantan Besar, Langkai, Merempan Hulu, Rawang Air
Putih, Suak Lanjut, dan Tumang).

4.1.3 Visi dan Misi Kabupaten Siak

Visi Kabupaten Siak (disdikbud.siakkab.go.id) untuk periode 2021-2026
adalah: “Terwujudnya Kabupaten Siak Yang Amanah, Sejahtera Dan Lestari Dalam
Lingkungan Masyarakat Yang Agamis Dan Berbudaya Melayu”. Misi yang

digariskan untuk mencapai visi tersebut adalah:
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a. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Amanah Melalui Penerapan £-
Government.

b. Mewujudkan Kualitas Sumber Daya Manusia yang Agamis, Unggul, Sehat
dan Cerdas.

c. Meningkatkan Kualitas Infrastruktur Dasar yang Inklusif.

d. Mewujudkan Perekonomian yang Maju dan Berdaya Saing Melalui
Pengembangan Sektor Pertanian, Industri, Usaha MKM, Ekonomi Kreatif,
Pariwisata, dan Sektor Produktif Lainnya.

e. Mewujudkan Pembangunan yang Berkelanjutan dan Pemajuan Budaya
Melayu.

4.2 Gambaran Umum Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak

Pemerintah Indonesia melakukan perubahan besar dalam pembagian urusan
pemerintahan antara Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi, dan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota melalui Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015. Perubahan ini berdampak langsung pada Struktur Organisasi Tata Kerja
(SOTK) di berbagai instansi pemerintahan daerah.

Sebagai contoh, Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Siak (Diskoperindag) mengalami pemisahan menjadi 2 (dua) Dinas
yaitu Dinas Koperasi dan UKM, serta Dinas Perdagangan dan Perindustrian,
sehingga mulai Tahun 2017 Dinas Perdagangan dan Perindustrian berdiri sendiri
sesuai dengan pembagian kewenangan antara urusan Perdagangan dan
Perindustrian dengan urusan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.

Sumber dana untuk program dan kegiatan Dinas Perdagangan dan

Perindustrian Kabupaten Siak pada tahun 2024 berasal dari Anggaran Pendapatan
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dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Siak, sebagaimana diatur dalam Peraturan
Daerah Kabupaten Siak Nomor 8 Tahun 2023.
4.2.1 Visi dan Misi Bidang Pasar Kabupaten Siak

Visi: “Terwujudnya Pasar yang aman, tertib dan berbudaya dalam lingkungan
masyarakat yang bersih, sehat, bernuansa hijau dan berbunga serta terang
benderang di malam hari sebagai perwujudan pelayanan publik terbaik 2021”

Misi: Dalam rangka mewujudkan Visi Bidang Pasar Kabupaten Siak
berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menegah Daerah maka ditetapkan 2
(dua) misi yaitu:

a. Mewujud Pasar yang Aman, Tertib dan Berbudaya

b. Mewujdukan Lingkungan Masyarakat yang Bersih dan Sehat

4.2.2 Tugas dan Fungsi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak
Tugas Pokok Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak adalah
melaksanakan sebagian urusan pemerintahan daerah di bidang Perdagangan dan
Perindustrian berdasarkan ketentuan peraturan perundang- undangan yang berlaku
dan petunjuk pelaksanaannya.
Fungsi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak adalah sebagai
berikut :
a. Perumusan kebijakan teknis dibidang Perdagangan dan Perindustrian
b. Penyelenggaraan pelayanan umum dibidang Perdagangan dan Perindustrian
c. Pembinaan Pelaksanaan tugas dibidang Perdagangan dan Perindustrian;

d. Pelaksanaan Urusan Tata Usaha Dinas
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e. Pelaksanaan Fungsi Lain yang diberikan oleh pimpinan baik secara tertulis
maupun lisan sesuai dengan kewenangan bidang tugas dan fungsinya dalam
rangka kelancaran pelaksanaan tugas

4.2.3 Struktur Organisasi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten

Siak

KEPALA DINAS
STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA PERATURAN DAERAH KAB. SIAK
SIAK DINAS PERDAGANGAN DAN PERINDUSTRIAN T.MUSA, SE.MH NOMOR 111 TAHUN 2021
KABUPATEN SIAK NIP. 19730118 200312 1002 TANGGAL  :30DESEMBER 2021
[ |
KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL Sl
HENDRA, SE. MM
NIP. 19741208 200501 1 006
I | 1
SUBBAG PERENCANAAN DAN UMUM DAN
SRIHARLINA, § Sos TWANPAML]L, S.1P
NIP. 19781014 200604 2 006 NIP. 19860921 200604 1 003
I I ]
BIDANG PERDAGANGAN BIDANG PERINDUSTRIAN BIDANG PENGELOLAAN PASAR
SAID FAISAL SE.M.Si ALHAQ ZULKARNAEN, ST.MM Dr. FUAD ALSAGAF, SH.MH
NIP. 19710424 200312 1004 NIP. 19721026 200212 1 002 NIF. 19851126 200604 1003
—
ANALIS PERDAGANGAN PENYULUH PERINDUSTRIAN PENGAWAS PERDAGANGAN
SUSANTO, ST
Hj, DEWI RAMALLA, §.PLMSI
e e A NIP. 19781108 201102 1001
ANALIS PERDAGANGAN PENYULUH PERINDUSTRIAN ANALIS PERDAGANGAN
JASMAWATLS. Sos HENDRO PRASTIO, ST NIP, 19%:}1#4%“&;051 2018
NIP. 19800101 2007012 008 NIP. 19820815 200903 1004 )
PENGAWAS PERDAGANGAN PENGUJI MUTU BARANG
MIP 13771022 20001104 L e
: SEPACILETD || NIP.19840929 2011022001

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Siak

KEPALA UPTD

DEDI AFRI

NIP. 1974121 GIAN TATA USAHA

19690610 201409 1 001
YUDI HID: ar
104 201409 1 001

KORWIL 1 KORWIL II KORWIL 11T KORWIL IV

ANTO S.Sos ALWINDRA ERLINDA
200701 1003 . 19770404 201409 1 002 NIP. 19740408 200701 2 004

Gambar 4. 2 Struktur UPTD Pengelolaan Pasar Kabupaten Siak
Sumber:LKj Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak, 2024
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4.2.4 Susunan Organisasi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten
Siak
Susunan Organisasi dinas Perdagangan dan Peridustrian Kabupaten Siak :
1. Kepala Dinas
2. Sekretariat, yang membawahi 2 (dua) Sub Bagian yaitu :
2.1. Sub Bagian Keuangan dan Kepegawaian
2.2. Sub Bagian Perencanaan dan Umum
3. Bidang Perdagangan, membawahi beberapa Jabatan Fungsional yaitu:
3.1. Analis Perdagangan
3.2. Pengawas Perdagangan
4. Bidang Pasar, membawahi beberapa Jabatan Fungsional yaitu:
4.1. Pengawas Perdagangan
4.2. Analis Perdagangan
4.3. Penguji Mutu Barang
5. Bidang Perindustrian membawahi beberapa Jabatan Fungsional yaitu :
5.1. Penyuluh Perindustrian
6. Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak juga membawahi 2 (dua)
Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD), Yaitu :
6.1 UPTD Pengelolaan Pasar Kab. Siak, membawahi beberapa Koordinator
Wilayah, seperti :
6.1.1 Koordinator Pengelolaan Pasar Wilayah I dengan Wilayah Kerja

Kecamatan Sungai Apit, Kecamatan Pusako, dan Kecamatan Sabak Auh;
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6.1.2 Koordinator Pengelolaan Pasar Wilayah II dengan Wilayah kerja
Kecamatan Kerinci Kanan, Kecamatan Lubuk Dalam, dan Kecamatan
Koto Gasib;

6.1.3 Koordinator Pengelolaan Pasar Wilayah III dengan Wilayah Kerja
Kecamatan Tualang dan Kecamatan Sungai Mandau;

6.1.4 Koordinator Pengelolaan Pasar Wilayah IV dengan Wilayah Kerja
Kecamatan Kandis dan Kecamatan Minas; dan

6.1.5 Sedangkan Pengelolaan Pasar di Kecamatan Siak, Kecamatan Mempura,
Kecamatan Bungaraya dan Kecamatan Dayun langsung dikoordinir oleh
UPTD Pengelolaan Pasar Kabupaten Siak.

6.2 UPTD Metrologi Legal Kabupaten Siak.

4.3 Pasar Induk Belantik Raya Kabupaten Siak

Pasar Belantik Siak merupakan salah satu pasar yang ada di Kabupaten Siak
yang dibangun sejak tahun 2006 dan pada 4 Maret 2012 telah diresmikan oleh
Bupati Siak Drs. H. Syamsuar, M. Si dan dan Wakil Bupati Siak Drs. Alfedri, M.Si
dengan penandatanganan prasasti. Dengan peresmian pasar belantik diharapkan
dapat dijadikan tempat rekreasi bagi masyarakat dengan harga yang bersaing.

Pasar belantik raya terletak di Jalan Sutomo Kecamatan Siak Kabupaten Siak
dengan Luas 5 Hektar. Pasar Belantik memiliki 240 kios dan 130 los bagi para
pedagang. Dimana untuk mendapatkan kios/los tersebut para pedagang harus
menandatangani kontrak dengan Pemerintah Kabupaten Siak melalui Dinas
Perdagangan dan Kabupaten Siak. Pada tahun 2019-2022 Pasar Belantik Raya
mendapatkan sertifikat SNI yang dikeluarkan oleh KAN (Komite Akreditasi

Nasional), namun karena sesuatu hal tidak bisa di perpanjang sampai saat ini. Di
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Pasar Belantik Raya terdapat tempat dasaran yaitu tempat didalam bangunan pasar
berwujud toko/kios/los/gudang/pelataran yang disediakan untuk kegiatan usaha

atau jual beli barang/jasa termasuk sarananya.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa analisis SWOT dalam meningkatkan daya saing pasar tradisional belantik
raya adalah S — O mendukung kebijakan yang agresif (growth oriented strategy).
Hal itu dapat dilakukan dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang yang dimiliki
untuk mengatasi kelemahan dan ancaman yang dihadapi sehingga dapat
meningkatkan daya saing pasar tradisional belantik raya. Ada empat alternatif
strategi yang dihasilkan melalui analisis SWOT untuk meningkatkan daya saing
pasar tradisional belantik raya, yaitu strategi SO yang dilakukan dengan
memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada, strategi ST yang dilakukan dengan
memanfaatkan kekuatan untuk mengatasi ancaman yang dihadapi, strategi WO
yang dilakukan dengan meminimalisir kelemahan untuk dapat memanfaatkan
peluang yang ada, dan strategi WT yang dilakukan dengan meminimalisir

kelemahan dan ancaman.

6.2 Saran

Adapun saran yang dapat di kemukan dengan hasil penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Untuk Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak, perlu dilakukan
peningkatan alokasi anggaran melalui APBD maupun sumber pendanaan lain
untuk merevitalisasi fisik pasar tradisional secara menyeluruh. Selain itu,
perlu digalakkan pelatihan dan bimbingan teknis (bimtek) kepada pedagang

dan pengelola pasar, terutama dalam hal higienitas produk, manajemen pasar
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modern, dan penggunaan teknologi digital. Dinas juga perlu lebih intensif
dalam melakukan koordinasi dengan instansi-instansi terkait seperti Dinas
Kesehatan, Dinas Koperasi, dan Dinas Ketahanan Pangan agar program-
program yang dilaksanakan saling mendukung dan efektif. Dinas juga
bekerjasama dengan pihak bank untuk dapat menyediakan ATM di pasar
tersebut.

. Bagi pihak UPTD Pengelola Pasar, sangat diperlukan revitalisasi infrastruktur
pasar yang prioritas, seperti memperbaiki atap bocor, toilet rusak, drainase,
serta sistem keamanan dan kebersihan pasar.

. Untuk Kepala Pasar Belantik Raya, disarankan untuk lebih proaktif dalam
menampung aspirasi pedagang dan meneruskannya kepada dinas terkait, serta
mulai memberikan edukasi dasar tentang digitalisasi perdagangan kepada
para pedagang, terutama yang masih awam dengan teknologi.

. Bagi pedagang pasar Belantik Raya Kabupaten Siak, diharapkan kesadaran
dan kedisiplinan dalam membayar retribusi secara tepat waktu, serta menjaga
kebersihan dan ketertiban di lingkungan pasar agar konsumen merasa nyaman
saat berbelanja. Selain itu, para pedagang juga sebaiknya lebih aktif
mengikuti pelatihan atau program-program dari Dinas Perdagangan dan
Perindustrian guna meningkatkan mutu barang dagangan dan strategi

pcemasaran mereka.
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PEDOMAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan untuk informan:

A. Strenght / Kekuatan

a.

Apa saja keunggulan yang dimiliki Pasar Tradisional Belantik Raya
dibandingkan dengan pasar modern di sekitar?

Bagaimana kualitas produk (terutama bahan pangan) yang ditawarkan oleh
pedagang di pasar ini?

Apakah pasar sudah memenuhi standar fasilitas tertentu, misalnya SNI
Pasar Rakyat?

Sejauh mana perhatian pengelola terhadap kebersihan dan kenyamanan
pasar?

Apakah produk yang dijual di pasar ini tergolong lengkap untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat sehari-hari?

Bagaimana pelayanan pedagang kepada konsumen dinilai oleh

masyarakat?

B. Weakness / Kelemahan

a.

Apa tantangan utama yang dihadapi pedagang di Pasar Belantik Raya saat
ni?

Bagaimana kondisi dan kemampuan sumber daya manusia (SDM)
pedagang dan pengelola pasar?

Apakah ada kendala dalam hal kebersihan, keamanan, atau keteraturan
pasar?

Bagaimana tingkat kesadaran pedagang terhadap pentingnya membayar
retribusi dan menjaga kebersihan?

Apakah keterbatasan modal menjadi hambatan bagi pedagang dalam
pengembangan usahanya?

Apakah fasilitas seperti ATM, toilet umum, atau tempat ibadah sudah

tersedia dan berfungsi dengan baik?
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C. Opportunity / Peluang

a.

Apakah ada program atau dukungan dari pemerintah daerah untuk
mengembangkan pasar tradisional?

Bagaimana bentuk kolaborasi antara Dinas Perdagangan dan instansi lain
dalam pengelolaan pasar?

Apakah ada kebijakan revitalisasi pasar tradisional yang sedang atau akan
dilaksanakan?

Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap pasar tradisional yang masih
memungkinkan untuk ditingkatkan?

Apakah potensi budaya lokal seperti tawar-menawar bisa dijadikan nilai
jual unik pasar?

Sejauh mana keterlibatan komunitas atau kelompok masyarakat dalam

mendukung kegiatan pasar?

D. Threat / Ancaman

Apa saja ancaman yang dihadapi pasar tradisional saat ini?

Bagaimana tingkat pengawasan dari dinas atau pengelola terhadap
aktivitas pasar saat ini?

Apakah ada tantangan dari sisi teknologi atau infrastruktur yang membuat

pasar tradisional tertinggal?
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LAMPIRAN

; A o 5 __—~ 1. Wawancara bersama Bapak Fuad Alsagaf, SH.,MH. selaku Kepala Bidang
S = E Pengelolaan Pasar Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak
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= _ Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Siak
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3. Wawancara bersama Pedagang Pasar Tradisional Belantik Raya Kabupaten Siak

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

tanpa mencantumkan ¢

Hsan

kritik atau tinjauan suatu masalah

1pa izin UIN Suska Riau
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4. Wawancara bersama Pengunjung Pasar Tradisional Belantik Raya Kabupaten

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
yutkan sumber:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan men

a. Pengutipan hanya untuk
b. Peng
2. Dilar

kepentingan pendidikan, penelitian, _...,...l..—.__._.r.:..m: Karya ilmiah, penyusunan _.m_._.,..__.,.._.... _..,,T.,._._:_ san kritik atau :_J.__,.___.u._.._ suatu masalah

in tidak mer

imumbkair

gan yang wajar UIN Suska Riau

k: UIN Suska Riau.

an atau seluruh

ya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin
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